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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai Pengaruh Stres Kerja,
Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi. Sampel pada penelitian
ini berjumlah 83 responden. Teknik Analisis data menggunakan regresi linear
berganda.

Hasil analisis deskriftif pada penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan
Rumah Sakit Murni Asih Tangerang, merepsepsikan semua penelitian, yaitu Stres
Kerja, Motivasi, Gaya Kepemiminan dan Budaya Organisasi Kinerja Karyawan
Rumah Sakit Murni Asih Tangerang. Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Karyawan Rumah Sakit Murni Asih Tangerang. Motivasi Berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Murni Asih Tangerang. Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Rumah Sakit
Murni Asih Tangerang. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan Rumah Sakit Murni Asih Tangerang. Stres Kerja, Motivasi,
Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja Karyawan Rumah Sakit Murni Asih Tangerang.

Kata kunci: Stres Kerja, Motivasi, Gaya kepemimpinan, Budaya Organisasi dan

Kinerja karyawan.



Abstract

This study aims to determine the effect of work stress, motivation, leadership style
and organizational culture. The sample in this study amounted to 83 respondents.
The data analysis technique used multiple linear regression.

The results of descriptive analysis in this study indicate that employees
of Murni Asih Hospital Tangerang, perceive all research, namely Work Stress,
Motivation, Leadership Style and Organizational Culture, Employee Performance
of Murni Asih Hospital Tangerang. Job stress has a significant effect on the
performance of the employees of Murni Asih Hospital Tangerang. Motivation has
a significant effect on the performance of the employees of Murni Asih Hospital
Tangerang. Leadership Style has a significant effect on the Employee
Performance of Murni Asih Hospital Tangerang. Organizational Culture has a
significant effect on Employee Performance at Murni Asih Hospital Tangerang.
Job Stress, Motivation, Leadership Style, Organizational Culture simultaneously
influence the Employee Performance of Murni Asih Hospital Tangerang.

Keywords: Job Stress, Motivation, Leadership Style, Organizational Culture and

Employee Performance.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesuksesan dalam suatu lembaga tidak lepas dari peran sumber daya
manusia. Semakin baik sumber daya manusia suatu perusahaan semakin baik
pula kinerja perusahaan tersebut. Hal itu disebabkan sumber daya manusia
diyakini memiliki peran yang sangat penting dalam melaksanakan kegiatan
organisasi baik yang non-profit maupun profit. Raharjo (dalam Aziz, 2017)
menegaskan bahwa sumber daya mausia dengan segala atribut kemampuan
atau kompetensinya berpeluang besar menjadi penggerak keunggulan
kompetitif perusahaan. Oleh karena itu selain memenuhi kebutuhan akan
fasilitas dari pekerja, perusahaan juga perlu memikirkan kepuasan,
kenyamanan dan kebahagiaan pekerja, sehingga dalam dalam melaksanakan
tugasnya, para pekerja tidak merasa tertekan (under pressure), akan tetapi
dalam kenyataan tidak sedikit pekerja yang mengalami tekanan atau stres saat
bekerja. Jika keadaan tertekan terus menerus dialami karyawan dan dibiarkan
oleh perusahaan, maka akan berdampak pada penurunan produktivitas kerja.

Di dunia kerja, stres bukanlah sesuatu yang baru, bahkan stres tidak dapat
dipisahkan dari aspek kehidupan dan bisa dialami oleh siapa saja. Stres yang
disebabkan oleh beban dan tanggung jawab pekerjaan disebut sebagai stres
kerja.

Menurut Mangkunegara (2011:179) “Stres kerja sebagai suatu ketegangan

atau tekanan yang di alami ketika tuntutan yang di hadapkan melebihi



kekuatan yang ada pada diri kita. (Augesti, et all.,2015). Ferres (dalam Aziz
dkk, 2017:138) menyampaikan bahwa organisasi harus mampu
mendayagunakan sumber daya manusianya supaya dapat meningkatkan
kinerja organisasi dan bersaing, maka dari itu setiap organisasi seharusnya
mampu mengelolah sumber daya manusia dengan baik agar bisa memberikan
dan menambah keunggulan bersaing bagi organisasi. Tinggi rendahnya
tingkat stres pegawai atau karyawan merupakan salah satu bentuk
pengelolaan sumber daya manusia. Maka dari itu, apabila seorang pegawai
atau karyawan mengalami stres ketika bekerja bukanlah sesuatu yang
mengherankan. Karena semakin besar pekerjan yang dikerjakan maka akan
semakin besar pula tingkat resiko stresnya.

Munculnya stres kerja dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satu
faktor yaitu motivasi “dampak psikologis yang paling sederhana dan paling
jelas” dari stres itu. Seorang yang gagal termotivasi, yaitu orang yang tidak
dapat mengendalikan tekanan secara aktif sehingga menyebabkan stress dan
tidak termotivasi. Menurut Berelson dan Stainer (2012:67) mendefenisikan
Motivasi adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang
memberikan energi, mendoron kegiatan dan mengarahkan perilaku kearah
mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan, Menurut serdamayanti
(2014:233) maotivasi adalah kesediaan meengeeluarkan tingkat upaya tinggi
kearah tujuan organisasi yang di kondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk
memenuhi kebutuhan individual. (Ghozali, 2017)

Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa apabila seseorang

mempunyai dorongan secara psikologis yang positif, maka akan



menghasilkan perilaku yang baik, kemudian tingkat usaha yang diberikan
dalam bekerja juga baik, dan menjadi gigih terhadap suatu masalah didalam
pekerjaan. Sehingga, walaupun beberapa karyawan selalu mendapatkan
tekanan atas pekerjaan mereka tetap akan menghasilkan kinerja dengan baik.
Namun ada pula tipe individu yang tidak tahan secara mental menghadapi
tekanan yang diberikan sehingga akan menimbulkan stres serta tidak
termotivasi untuk bekerja yang akan menimbulkan kepuasan kerja menurun.
Sedangkan pengaruh motivasi kerja dan kinerja karyawan diperkuat dengan
hasil penelitian dari Pratama (2017), dimana motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan yang memiliki motivasi kerja yang
tinggi maka mereka akan memiliki dorongan untuk mau menggunakan
seluruh kemampuannya untuk bekerja. Motivasi yang tinggi didukung pula
akan keragaman yang diberikan berupa produktivitas yang lebih baik.
Motivasi merupakan proses kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi untuk
mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha
tersebut untuk memuaskan kebutuhan sejumlah individu (Ghozali, 2017).
Motivasi merupakan proses kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi
untuk mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha
tersebut untuk memuaskan kebutuhan sejumlah individu (Ghozali, 2017).
Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa apabila seseorang mempunyai
dorongan secara psikologis yang positif, maka akan menghasilkan perilaku
yang baik, kemudian tingkat usaha yang diberikan dalam bekerja juga baik,
dan menjadi gigih terhadap suatu masalah didalam pekerjaan. Sehingga,

walaupun beberapa karyawan selalu mendapatkan tekanan atas pekerjaan



mereka tetap akan menghasilkan kinerja dengan baik. Namun ada pula tipe
individu yang tidak tahan secara mental menghadapi tekanan yang diberikan
sehingga akan menimbulkan stres serta tidak termotivasi untuk bekerja yang
akan menimbulkan kepuasan kerja menurun. Sedangkan pengaruh motivasi
kerja dan kinerja karyawan diperkuat dengan hasil penelitian dari Pratama
(2017), dimana motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan yang memiliki motivasi kerja yangtinggi maka mereka akan
memiliki dorongan untuk mau menggunakan seluruh kemampuannya untuk
bekerja. Motivasi yang tinggi didukung pula akan keragaman yang diberikan
berupa produktivitas yang lebih baik.

Cara kerja motivasi dimulai dari seseorang yang secara sadar mengakui
adanya suatu kebutuhan yang tidak terpuaskan. Kebutuhan tersebut dapat
menciptakan suatu tujuan dan suatu tindakan yang diharapkan dapat menjadi
sarana untuk mencapai tujuan. apabila tujuan tercapai, maka kebutuhan akan
terpuaskan, sehingga tindakan yang sama akan cenderung diulang Apabila
kebutuhan serupa muncul. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka
kinerja pun akan meningkat hal ini merupakan tanggung jawab seseorang
pemimpin Salah satu tanggung jawab dari seorang pemimpin adalah
menciptakan gairah dan semangat kerja pegawai. Hal ini bisa dilakukan
dengan memberikan motivasi kepada pegawai. Motivasi merupakan faktor
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.
Motivasi seringkali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku
seseorang, oleh karena itu pemimpin dengan gaya kepemimpinan tertentu

berperan dalam membina motivasi kerja pegawai untuk bekerja lebih giat



dalam mencapai tujuan instansi. Kesungguhan pegawai dalam bekerja dapat
dipicu dengan adanya motivasi yang diberikan oleh pemimpin yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri para pegawai dalam menjalankan tugasnya
masing-masing. Motivasi kerja yang belum optimal dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti faktor intrinsik dan ekstrinsik Faktor intrinsik meliputi
prestasi, pengakuan, dan tanggung jawab semua yang berhubungan dengan
isi dan imbalan dari prestasi kerja. Faktor ekstrinsik meliputi upah pegawai,
hubungan dengan rekan kerja, hubungan dengan atasan, dan peraturan dan
kebijakan instansi. Motivasi kerja yang tercukupi tercermin pada Kinerja
pegawai. Kinerja pegawai perlu didukung dengan adanya sikap
kepemimpinan yang dapat mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama
dengan baik guna mencapai tujuan tertentu yang diinginkan.

Selama ini motivasi kerja pegawai perlu didukung dengan gaya
kepemimpinan yang tepat agar tujuan instansi dapat tercapai. Faktor motivasi
intrinsik dan ekstrinsik memiliki peran dalam membangun motivasi kerja
pegawai. Untuk itu perlu adanya penelitian untuk menganalisis factor-faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai Organisasi memiliki sifat,
perilaku atau kepribadian yang khas dan spesifik dari setiap masing-masing
organisasi yang berbeda dalam budaya organisasinya. Organisasi dapat
dibedakan dengan organisasi lain dapat dilihat dalam sistem bersama yang
dianut oleh anggotanya yang disebut budaya organisasi (Trice dan bayer
dalam fachreza, said kusnadi dan M shabri abd majid 2018). Budaya
organisasi menurut Stephen robbins dalam Wibowo ( 2010) adalah sebuah

presepsi umum yang dipegang oleh anggota organisasi, suatu system tentang



keberartian bersama. Kepemimpinan merupakan kemampuan, seni dan
proses. Hal ini dapat mengacu pada suatu kegiatan atau aktivitas yang harus
dilakukan untuk mempengaruhi orang lain supaya berperilaku tertentu. Seni
berarti cara, metode, atau strategi yang dapat mempengaruhi untuk
mendapatkan kepengikutan (Badeni, 2014). Perilaku tentang kepemimpinan
dapat terlihat dari gaya kepemimpinannya yang muncul ketika seseorang
memimpin bawahanya. Gaya kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan
karena dapat mempengaruhi Kkinerja bawahaan. Pemimpin mempunyai
pengaruh besar terhadap keberhasilan organisasi, menurut Kuezes & Posner
(2010). dalam Soetopo (2010) budaya kelompok atau organisasi secara
menyakinkan dipengaruhi gaya kepemimpinan (leadership style). Sikap
seperti ini akan menimbulkan dampak negatif terhadap organisasi apabila
pemimpin menjaga jarak (aloof) dengan bawahan. Menurut Rifai dan
Mulyadi (2012, P.374) Menyatakan bahwa budaya organisasi adalah suatau
kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku sehari-hari dan membuat
keputusan untuk karyawan dan mengarahkan tindakan mereka untuk
mencapai organisasi. budaya organisasi yang dikenal dengan perilaku dan
sikap yang dimiliki individu dalam bekerja sama agar dapat tercapai. Budaya
organisasi dapat mempengaruhi pada perilaku anggota organisasi yang
kemudian akan menentukan kinerja anggota dan organisasi. Pemimpin dari
organisasi dapat menambahkan, mengembangkan, dan merubah sesuai
dengan kepemimpinannya didalam organisasi. Maka dari itu, adanya
hubungan antara kepemimpinan dan budaya organisasi karena tidak ada

pemimpin yang terlepas dari budaya organisasinya (Robbins & Coulter,



2010). budaya organisasi kuat dengan adanya peran pemimpin, budaya
organisasi akan semakin kuat apabila nilai kepemimpinan tinggi. Norma
perilaku orang tersebut dapat digunakan pada orang lain saat orang itu ingin
mempengaruhi perilakunnya dari orang lain tersebut yaitu merupakan dalam
gaya kepemimpinan (Handoko, 2010).

Gaya kepemimpinan menggambarkan bagaimana pola perilaku seorang
pemimpin dalam memimpin organisasi. Perilaku pemimpin yang tertuang
dalam gaya kepemimpinan juga memberikan pengaruh pada stres yang
dialami bawahan. Menurut Dawawi dalam Adinata (2015) mengatakan
bahwa gaya kepemimpinan merupakan perilaku atau cara yang di pilih dan
digunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan
perilaku para anggota dan bawahannya.“ (Mulyadi, 2015:140; Soetopo,
2012:210; SoekaRSo et al, 2010:43). Robbins and Judge (2017) mengatakan
kepemimpinan sebagai suatu bentuk kemampuan untuk mempengaruhi
sekelompok orang agar beRSedia mencapai tujuan bersama yang sudah
ditetapkan. Sedangkan Yukl (2010:64) berpendapat bahwa konsep
kepemimpinan sebagai proses untuk mempengaruhi orang lain agar bisa
memahami dan menyepakati apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara
melakukannya serta mendorong individu tersebut untuk mencapai sasaran
bersama. Terdapat empat gaya pokok kepemimpinan yaitu gaya
kepemimpinan direktif, suportif, partisipatif, dan gaya kepemimpinan
berorientasi pada prestasi (Mulyadi, 2015:143).

Rumah sakit “Murni Asih” Tangerang adalah Rumah Sakit Swasta yang

dimiliki oleh Almer Purba SE. Fasilitas Medis yang dimiliki RS. Murni Asih



adalah Ambulance, Laboraturium, Rawat Inap, Apotik, Radiologi, Ruang
UGD. Berdasarkan pengamatan yang selama ini dilakukan, dapat diketahui
bahwa karyawan terutama perawat Rumah Sakit “Murni Asih” Tangerang
banyak yang mengalami stress kerja dalam mengembangkan tugas. Hampir
tiap tahun perawat Rumah Sakit “Murni Asih” Tangerang mengeluh dan
resign karena tidak sanggup menanggung beban pekerjaan yang diluar batas
kemampuannya, sehingga dilanda stress atau tekanan dalam bekerja.
Beberapa faktor penyebab stress kerja adalah banyaknya pasien yang tidak
diimbangi dengan tenaga medis yang mencukupi, keterlambatan gaji
karyawan dan sistem kerja yang tidak teratur. Sebagai ilustrasi adalah
karyawan yang seharusnya tidak ada jadwal kerja diminta untuk bekerja
karena kurangnya tenaga medis tersebut, akibatnya jam kerja tidak sesuai
dengan jadwal yang di tentukan manajemen Rumah Sakit “Murni Asih”
Tangerang, dan setiap bulan karyawan mendapat gaji yang selalu di potong
dengan alasan yang tidak jelas.

Gaya kepemimpinan yang ada dirumah sakit murni asih tangerang yaitu
menentukan meningkatkan atau menurunkan kinerja perawat, gaya
kepeimpinan di rumah sakit ini merupakan hubungan kontrak transaksi, yaitu
menukarkan sesuatu yang dibutuhkan perawat, transaksi sering dimulai
dengan negosiasi tawar menawar. Tawar dapat terjadi secara bersahabat dapat
juga dalam situasi ketegangan yang menimbulkan konflik. Pada akhir
negosiasi terjadi kesepakatan antara atasan dan perawat atasan berjanji
memberikan sesuatu kepada perawat, jika perawat memberikan apa yang

dibutuhkan atasan. Sedangkan budaya organisasi yang ada di rumah sakit



tersebut yaitu masing-masing bekerja dengan sesuai profesi, disiplin dan
tepaat waktu. Sedangkan keadaan politik, ekonomi dan social masyarakat
berubah, di samping itu terdapat perubahan tekhnologi kedokteran,
berkembangnya asuransi kesehatan, berkembangnya harapan masyarakat
untuk mendapatkan pelayanan bermutu, adanya peningkatan tuntutan hukum,
desentralisasi pelayanan kesehatatn, sampai masalah migrasi tenaga
kesehatan sseperti dokter dan perawat.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan fenomena yang terdapat pada
RS. Murnis Asih Tangerang maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
Stres Kerja, Motivasi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi,
Terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Murni Asih
Tanggerang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan diatas, dapat dirumuskan
pokok permasalahan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah Stress Kerja, Motivasi, Gaya kepemimpinan, Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan Secara Simultan di RS. Murni Asih
Tangerang ?

2. Apakah Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan di RS. Murni Asih
Tangerang ?

3. Apakah Motivasi terhadap Kkinerja Karyawan di RS. Murni Asih
Tangerang ?

4. Apakah Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja Karyawan di RS. Murni

Asih Tangerang ?
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Apakah Budaya Oganisasi terhadap kinerja Karyawan di RS. Murni Asih

Tangerang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatsa

yaitu sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh simultan Stres Kerja, Motivasi, Gaya
kepemimpinan, Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di RS.

Murni Asih Tangerang.

. Untuk Mengetahui Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di

RS. Murni Asih Tangerang.

. Untuk Mengetahui Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan di

RS. Murni Asih Tangerang.

. Untuk Mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Karyawan di RS. Murni Asih Tangerang

. Untuk Mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Karyawan di RS. Murni Asih Tangerang

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi lembaga untuk
memberikan sumbangsih pemikiran kepada pimpinan/manajemen
sebagai bahan pertimbangan, dalam penelolaan Sumber Daya Manusia
yang berkaitan dengan stress kerja, motivasi, gaya kepemimpinan,

budaya organisasi terhadap Kinerja karyawan.



11

2. Penelitian ini di harapkan sebagai bahan pertimbangan terhadap
perusahaan/instasi dalam mengambil suatu kebijakan yang tepat untuk
mengurangi  resiko  timbulnya stress karyawan dalam upaya
meningkatkan kerja karyawan.

3. Sebagai sumber literaris bagi dunia pendidikan dan kesehatan guna
mengembangan teori terhadap karyawan yaitu Stres Kerja, Motivasi,
Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dikaitkan dengan Kinerja

Karyawan. selain itu sebagai bahan rujukan pada SDM



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagagai berikut :

. Stress Kerja, Motivasi, Gaya Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi

berpengaruh terhadap Kinerja.

. Stress Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Asih

Tangerang.

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Asih
Tangerang.

Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit
Asih Tangerang.

Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit

Asih Tangerang.

5.2 Keterbatasan

1.

2.

3.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel, yaitu stress Kkerja,
motivasi, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi.

Jumlah responden yang didapat kurang mewakili keseluruhan konsumen
Dalam pengambilan informasi atau data yang diberikan kepada responden
melalui kuesioner google form neberapa orang tidak menunjukkan
pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena adanya faktor

berbeda pendapat dan juga faktor kejujuran responden

79
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5.3 Saran
Setelah mengkaji penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut
ini beberapa saran antara lain:

1. Bagi peneliti, Berdasarkan deskripsi variabel bahwasannya perluh
diperhatikan lagi untuk variabel Gaya kepemimpian yang memperoleh
distribusi frekuesi variabel dengan nilai rata-rata lebih rendah dari
variabel lainnya.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapakan untuk meneliti lagi dengan
menambahkan variabel -variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja
dan menelitian lebih luas lagi, serta mengkaji kembali secara mendalam
mengenai  analisis  permasalahan  sehingga mendukung dan
menyempurnakan penelitian ini.

3. Dan bagi instansi , dari hasil penelitian ini harapan bagi pihak pimpinan
Rumah Sakit Asih Tangerang harus berupaya untuk terus meningkatkan

motivasi dan budaya organisasi untuk menjadi lebih baik lagi.
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